
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Model Regresi Binary Logistic untuk

melihat faktor-faktor yang mempengaruhi WTP serta nilai WTP dan tingkat

kepatuhan masyarakat di Kelurahan Rajabasa Raya, dapat ditarik simpulan sebagai

berikut :

1. Variabel pendapatan (INC), dan variabel tingkat pendidikan (EDU) memiliki

hubungan positif dan signifikan terhadap kesediaan membayar atau variabel

WTP. Sedangkan variabel tingkat frekuensi pengangkutan (FREQ) memiliki

hubungan positif dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar atau

variabel WTP.

2. Nilai rata-rata WTP adalah sebesar Rp18.200 dari total responden 94

responden. Berdasarkan nilai rata-rata WTP dan tarif yang dibayarkan oleh

responden sebesar Rp. 15.000/bulan, surplus konsumen yang diterima

responden adalah sebesar Rp.3.200/bulan. Berdasarkan teori nilai guna,

surplus konsumen menunjukkan terjadinya kelebihan kepuasan yang

dinikmati konsumen. Tingkat kepuasan yang diterima responden lebih besar

dari pembayaran yang dilakukan.
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3. Tingkat kepatuhan responden yang bersedia membayar adalah 77,7% dari

keseluruhan responden yaitu 94 kepala keluarga. Sedangkan tingkat

ketidakpatuhan responden sebesar 22,3% dari keseluruhan responden. Para

responden yang bersedia untuk membayar dan tetap menggunakan jasa

tersebut meyakini bahwa jasa pengolahan sampah penting bagi kebersihan

lingkungan. Sedangkan responden yang tidak bersedia untuk membayar

memiliki alasan tersendiri. Mereka cenderung untuk berhenti berlangganan

dikarenakan mereka masih mampu untuk membuang sampah sendiri ke TPS

dan beberapa faktor yang mengakibatkan mereka enggan untuk berlangganan

lagi ketika ada kenaikan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, sebaiknya frekuensi pengangkutan perlu di tingkatkan

oleh pihak kelurahan Rajabasa Raya sebagai penanggung jawab jasa pengolahan

sampah. Adanya peningkatan jumlah frekuensi pengangkutan mungkin saja dapat

menaikkan tingkat kepatuhan responden terhadap penggunaan jasa pengolahan

sampah. Sebaiknya dilakukan juga peremajaan peralatan sokli sebagai penunjang

dalam peningkatan kualitas jasa pengolahan sampah di Kelurahan Rajabasa Raya.

Kelurahan Rajabasa Raya selaku penanggung jawab jasa pengolahan sampah

sebaiknya mendata ulang peralatan-peralatan yang dimiliki. Sehingga dapat diketahui

cukup atau tidaknya perlatan tersebut untuk menunjang jasa pengolahan sampah. Jika
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peralatan yang digunakan sesuai dengan banyaknya pengguna jasa tersebut, maka

para pengguna jasa akan merasa puas dengan pelayanan jasa pengolahan sampah. Hal

ini juga akan menambah tingkat kepatuhan responden terhadap penggunaan jasa

pengolahan sampah di Kelurahan Rajabasa Raya.


